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Kata Kunci ABSTRAK

Gambar teknik Pelatihan membaca gambar teknik merupakan keterampilan penting dalam industri
Pelatihan manufaktur guna meningkatkan pemahaman dan ketepatan dalam proses produksi.
Industri manufaktur Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan PT.
Keterampilan teknis SANDEN INDONESIA dalam membaca dan memahami gambar teknik, sehingga
Efisiensi produksi dapat mengoptimalkan efisiensi kerja dan mengurangi kesalahan dalam proses

produksi. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi pemaparan teori, studi
kasus, dan praktik langsung dalam membaca gambar teknik sesuai standar industri.
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam
menginterpretasikan gambar teknik dengan lebih baik, yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas produk dan efektivitas operasional perusahaan. Dengan
demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
karyawan maupun perusahaan dalam menghadapi tantangan industri yang semakin

kompetitif.
Keywords ABSTRACT
Technical Drawing Technical drawing reading training is a crucial skill in the manufacturing industry to
Training enhance understanding and accuracy in production processes. This community
Manufacturing Industry service program aims to improve the competencies of employees at PT. SANDEN
Technical Skills INDONESIA in reading and interpreting technical drawings, thereby optimizing work
Production Effeciency efficiency and reducing errors in production. The training methods include theoretical

explanations, case studies, and hands-on practice in reading technical drawings
according to industry standards. The results of this training indicate an improvement
in participants' ability to interpret technical drawings more accurately, contributing to
better product quality and operational effectiveness within the company. Thus, this
training is expected to provide long-term benefits for both employees and the
company in facing an increasingly competitive industry.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar tri dharma perguruan tinggi yang
memiliki peran penting dalam memajukan dan memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan
masyarakat dan industri (Lian, 2019; Purnamasari & Rusni, 2019). Dalam konteks industri
manufaktur, kemampuan membaca gambar teknik menjadi salah satu kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh para pekerja untuk memastikan proses produksi berjalan dengan efisien dan
akurat (Dewi et al., 2021). PT. SANDEN INDONESIA, sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur, menghadapi tantangan dalam meningkatkan keterampilan teknis para
karyawannya agar dapat bersaing di pasar global.
Keterampilan membaca gambar teknik merupakan hal yang krusial dalam dunia industri, karena
gambar teknik adalah bahasa universal yang digunakan untuk menyampaikan informasi detail
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tentang suatu produk atau komponen (Bahtiar Wilantara et al., 2021; Rizky et al., 2023).
Kemampuan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas produk akhir, tetapi juga efisiensi waktu dan
biaya produksi. Oleh karena itu, penting bagi setiap pekerja, terutama mereka yang terlibat
langsung dalam proses produksi, untuk memiliki pemahaman yang baik tentang gambar teknik.
Program pelatihan ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca gambar
teknik bagi karyawan PT. SANDEN INDONESIA. Melalui program ini, diharapkan para peserta
dapat memahami simbol-simbol, standar, dan interpretasi gambar teknik secara tepat. Pelatihan ini
juga bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan, sehingga mampu
mendukung peningkatan daya saing perusahaan.

Pelatihan ini mencakup berbagai materi, mulai dari pengenalan dasar gambar teknik,
interpretasi dan analisis gambar, hingga aplikasi praktis dalam proses produksi. Metode yang
digunakan dalam pelatihan ini meliputi ceramah, diskusi, studi kasus, dan praktik langsung,
sehingga para peserta dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam
lingkungan kerja mereka. Dengan adanya pelatihan ini, PT. SANDEN INDONESIA diharapkan
dapat membekali karyawannya dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di industri manufaktur yang semakin kompleks. Selain itu, program ini juga diharapkan
dapat menjadi model bagi perusahaan lain dalam mengembangkan kompetensi teknis
karyawannya melalui program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan

tinggi.

II. MASALAH

PT. SANDEN INDONESIA adalah perusahaan manufaktur yang berfokus pada produksi
komponen otomotif. Sebagai salah satu perusahaan yang bersaing di pasar global, PT. SANDEN
INDONESIA dituntut untuk selalu menjaga kualitas dan efisiensi produksinya. Namun, perusahaan
ini menghadapi beberapa masalah yang terkait dengan keterampilan teknis karyawannya,
terutama dalam hal membaca gambar teknik.

1. Masalah yang Ditemukan
a. Kurangnya Pemahaman Karyawan tentang Gambar Teknik
Banyak karyawan di PT. SANDEN INDONESIA yang masih kurang memahami dasar-dasar
gambar teknik. Hal ini mengakibatkan kesalahan dalam interpretasi gambar, yang pada
akhirnya berdampak pada kualitas produk dan efisiensi produksi.
b. Proses Produksi yang Tidak Efisien
Ketidakmampuan dalam membaca gambar teknik secara akurat menyebabkan
ketidaktepatan dalam proses perakitan dan produksi. Kesalahan dalam membaca gambar
dapat menyebabkan cacat produk, yang memerlukan perbaikan ulang dan meningkatkan
waktu produksi serta biaya.
c. Tingkat Kesalahan Produksi yang Tinggi
Tingginya tingkat kesalahan produksi yang diakibatkan oleh kesalahan dalam membaca
gambar teknik mempengaruhi produktivitas dan kualitas produk akhir. Hal ini juga
berpengaruh pada reputasi perusahaan di mata pelanggan.
d. Kurangnya Program Pelatihan yang Efektif
Program pelatihan internal yang ada saat ini kurang efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca gambar teknik karyawan. Materi pelatihan yang tidak komprehensif
dan kurangnya metode praktis menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran.
e. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang terbatas untuk mendukung pembelajaran gambar teknik, seperti
kurangnya perangkat lunak dan perangkat keras yang sesuai, juga menjadi kendala dalam
meningkatkan keterampilan karyawan.
2. Dokumentasi Lokasi Pengabdian Masyarakat
Berikut adalah foto yang menggambarkan kondisi di lokasi pengabdian masyarakat, yaitu PT.
SANDEN INDONESIA. PT. Sanden Indonesia beralamat di Kawasan Industri Deltamas — KITIC
Kav. No. 7A & 8 Desa Nagasari, Serang Baru, Bekasi, Jawa Barat.
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Gambar 1. Gedung PT. SANDEN INDONESIA

Dengan memahami permasalahan yang ada dan melihat kondisi nyata di lapangan, diharapkan
program pelatihan membaca gambar teknik ini dapat memberikan solusi yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan teknis karyawan PT. SANDEN INDONESIA. Hal ini diharapkan akan
berdampak positif pada peningkatan kualitas dan efisiensi produksi, serta mengurangi tingkat
kesalahan produksi yang terjadi.

. METODE
Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur untuk memastikan bahwa
program pelatihan membaca gambar teknik dapat berjalan efektif dan menghasilkan peningkatan
keterampilan karyawan PT. SANDEN INDONESIA. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Mengumpulkan data awal tentang pemahaman karyawan terhadap gambar teknik melalui
observasi dan wawancara.
b. Menilai kebutuhan pelatihan dengan mengidentifikasi kesenjangan keterampilan yang ada.
2. Perancangan Program Pelatihan
a. Menyusun kurikulum pelatihan yang mencakup materi dasar hingga lanjutan tentang gambar
teknik.
b. Mengembangkan modul pelatihan yang terdiri dari teori dan praktek.
c. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung pelatihan, termasuk perangkat lunak dan
perangkat keras.
3. Pelaksanaan Pelatihan
a. Melaksanakan sesi pelatihan secara bertahap dengan metode ceramah, diskusi, studi kasus,
dan praktik langsung.
b. Melibatkan instruktur berpengalaman dalam bidang gambar teknik.
c. Memberikan latihan dan tugas untuk mengukur pemahaman peserta.
4. Evaluasi dan Pengujian Metode
a. Mengukur peningkatan keterampilan peserta melalui tes sebelum dan sesudah pelatihan.
b. Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai efektivitas pelatihan.
c. Menganalisis hasil tes dan umpan balik untuk mengevaluasi keberhasilan program pelatihan.
5. Penyempurnaan Program
a. Berdasarkan hasil evaluasi, melakukan perbaikan dan penyesuaian pada materi dan metode
pelatihan.
b. Mengimplementasikan program pelatihan yang telah disempurnakan untuk batch berikutnya.
6. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa metode berikut:
a. Observasi: Mengamati langsung proses produksi dan keterampilan membaca gambar
teknik oleh karyawan.
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b.

Wawancara: Melakukan wawancara dengan karyawan dan manajemen untuk

C.

mendapatkan pandangan mereka tentang kebutuhan pelatihan.
Tes Tertulis dan Praktik: Menggunakan tes sebelum dan sesudah pelatihan untuk
mengukur peningkatan keterampilan.

7. Jumlah Responden

Program pelatihan ini melibatkan 5 karyawan PT. SANDEN INDONESIA yang bekerja di
berbagai divisi produksi. Responden dipilih berdasarkan kebutuhan keterampilan membaca
gambar teknik dalam pekerjaan sehari-hari mereka.
8. Proses Pelaksanaan Pengabdian
Proses pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahap berikut:
1. Persiapan

a.
b.

Mengidentifikasi peserta yang membutuhkan pelatihan.
Menyiapkan materi dan sarana pelatihan.

2. Pelaksanaan Pelatihan

a.

b.
c.

Sesi teori dan ceramah: Mengajarkan dasar-dasar gambar teknik dan simbol-simbol yang
digunakan.

Diskusi dan studi kasus: Membahas contoh-contoh nyata dan pemecahan masalah.
Praktik langsung: Peserta menerapkan pengetahuan yang didapat dengan membaca dan
menginterpretasikan gambar teknik secara langsung di area produksi.

3. Evaluasi dan Monitoring

a.
b.

Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap perkembangan peserta selama pelatihan.
Mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman.

4. Penutupan dan Umpan Balik

a.
b.

Mengadakan tes akhir untuk menilai peningkatan keterampilan.
Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai efektivitas pelatihan dan saran
perbaikan.

¢ x.,t,

<

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Gambar Teknlk kepada Karyawan PT. SANDEN INDONESIA

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Keterampilan Membaca Gambar Teknik
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Temuan: Setelah pelatihan, karyawan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
membaca gambar teknik. Tingkat kesalahan dalam interpretasi gambar berkurang sebesar 50%,
dan efisiensi waktu dalam proses produksi meningkat sebesar 30%.

Analisis:

a. Mengapa hal ini terjadi? Pelatihan yang diberikan menggunakan metode pembelajaran aktif,
di mana karyawan terlibat langsung dalam latihan membaca dan menginterpretasikan gambar
teknik. Pendekatan ini meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan.

b. Mengapa tren ini seperti itu? Metode pelatihan berbasis praktek dan penggunaan kasus
nyata dari lingkungan kerja karyawan meningkatkan relevansi materi pelatihan, membuat
karyawan lebih mudah mengaitkan teori dengan praktek sehari-hari.

Perbandingan dengan Penelitian Lain: Penelitian relevan sebelumnya menunjukkan bahwa

pelatihan berbasis praktek dalam industri manufaktur meningkatkan keterampilan teknis karyawan

atau peserta pelatihan (Ariyansah et al., 2023; Fikri, Avorizano, et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan temuan kami, memperkuat argumen bahwa metode pelatihan berbasis praktek sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis.

Pengurangan Kesalahan Produksi

Temuan: Tingkat kesalahan produksi yang disebabkan oleh kesalahan dalam membaca gambar

teknik berkurang dari 20% menjadi 5% setelah pelatihan.

Analisis:

a. Mengapa hal ini terjadi? Dengan meningkatnya keterampilan membaca gambar teknik,
karyawan dapat mengidentifikasi dan mengoreksi potensi kesalahan sebelum terjadi dalam
proses produksi.

b. Mengapa tren ini seperti itu? Peningkatan akurasi dalam membaca gambar teknik
memungkinkan deteksi dini terhadap kesalahan potensial, sehingga dapat dilakukan langkah-
langkah preventif.

Perbandingan dengan Penelitian Lain: studi relevan terdahulu juga menemukan bahwa

peningkatan keterampilan teknis karyawan melalui pelatihan intensif mengurangi tingkat kesalahan

produksi (Isnawati et al., 2020; Lia Riantika Tanujaya, 2015; Ratnasari, 2018). Temuan ini
mendukung hasil penelitian kami dan menegaskan pentingnya pelatihan dalam meningkatkan
kualitas produksi.

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Kesalahan Produksi Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No Kategori Kesalahan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

1 Kesalahan Minor 10% 3%
2 Kesalahan Mayor 8% 2%
3 Kesalahan Kritis 2% 0%

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan membaca gambar teknik secara signifikan
meningkatkan keterampilan teknis karyawan dan mengurangi tingkat kesalahan produksi.
Peningkatan ini disebabkan oleh metode pelatihan berbasis praktek yang memungkinkan peserta
pelatihan untuk belajar secara aktif dan relevan dengan situasi dunia nyata yang dihadapi dalama
pekerjaan mereka (Wiranata et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan efektivitas pelatihan berbasis praktek dalam meningkatkan keterampilan teknis
(Fikri, Hasan, et al., 2023; Pratama et al., 2023).

V. KESIMPULAN

Pelatihan membaca gambar teknik di PT. SANDEN INDONESIA berhasil meningkatkan
keterampilan karyawan dan mengurangi kesalahan produksi. Metode pembelajaran aktif dan
penggunaan kasus nyata terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan aplikasi praktis dari
teori yang diajarkan. Temuan ini memberikan implikasi positif bagi perusahaan dalam upaya
meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi. Dengan demikian, pelatihan semacam ini dapat
diadopsi oleh perusahaan lain dalam industri manufaktur untuk meningkatkan kompetensi teknis
karyawan mereka dan mendukung peningkatan daya saing perusahaan di pasar global.
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